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ABSTRAK

MUTIARA FEBRIANA INDAH, 2024 Analisis laporan keuangan masjid agung
jeneponto berdasarkan ISAK 35. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh :
Chairul Thsan Burhanuddin dan Muhammad Nasrun.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan masjid Agung Jeneponto,
data penelitian ini merupakan hasil pengamatan di lapangan, melalui wawancara
dan dokumentasi. Data yang diperoleh yaitu data sekunder dan data primer. Hasil
penelitian menujukan bahwa pencatatan laporan keuangan masjid Agung
jeneponto masih menggunakan metode sederhana, pencatatan keuangan masjid
tersebut hanya dilakukan saat terjadi kas masuk dan keluar saja kemudian kas
masuk , kas keluar, dan total kasnya disampaikan setiap minggu sekali dihari jumat
sebelum sholat dilaksanakan dengan cara berorientasi nonlaba, penelitian
menunjukkan bahwa laporan keuangan organisasi nirlaba belum melakukan
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dnegan standar yang ada yaitu ISAK
35 dengan kata lain para pengurus masjid tersebut belum mengetahui dan
mengerti seperti apa itu ISAK 35

Kata kunci : Laporan keuangan, ISAK 35, Masjid Agung Jeneponto
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ABSTRACT

MUTIARA FEBRIANA INDAH, 2024. Financial report analysis of the jeneponto
Grand Mosque based on ISAK 35.Theisis. Departement of Economics and
business, university of Muhmmadiyah Makassar. Supervised by Chairul
Ihsan Burhanuddin and Muhammad Nasrun.

This purpose of this qualitative research wich aims to find out application
of ISAK 35 to the financial reports of the Great Jeneponto mosque, data this
research is the result of observation in the field, through interviews and
documentation. The data obtained are secondary data and primary data. Result
research shows that the recording of the financial reports of the Great mosque
Jeneponto still uses a simple method, recording mosque finances this is only done
when there is cash incoming and outgoing, then cash incoming and outgoing, and
total cash is submitted every week once a day Friday before prayer is carried out
in a non-profit, research-oriented manner indicates that the financial statements of
the non-profit organization have not yet been carried out preparation of financial
reports in accordance with existing standards, namely ISAK 35 in other words, the
mosque administrators do not yet know and understand what ISAK 35 is like

Keywords : financial report, ISAK 35 Masjid Agung Jeneponto
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Organisasi  nonlaba mempunyai sifat yang berbeda dengan
organisasi laba. Perbedaannya terletak pada cara organisasi yang
mendapatkan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan berbagai
aktivitas. Dalam memperolen sumber daya, organisasi nonlaba ini
menerima dari piahk-pihak pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan keuntungan manfaat ekonomi yang diberikan (IKatan
Akuntansi Indonesia, 2018 : 35.3). digantinya PSAK 35 dengan ISAK 35
sebagai pedoman untuk penyusunan laporan keuangan organisasi
nonlaba yang memerlukan wawasan atas dasar standar baru agar
tersajinya laporan keuangan yang akuntabel agar menjaga kepercayaan

untuk pihak doantur (Abidin & Rahma 2020: 113).

Standar laporan keuangan untuk organisasi nonlaba merujuk
terhadap ISAK 35 tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi
Nonlaba yang disahkan oleh Dewan standar Akuntansi keuangan pada
tanggal 26 september 2018 yang mencakup laporan posisi keuangan,
laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Sebagai pengguna laporan
keuangan organisasi nonlaba, masyarakat memegang kepentingan dalam
mengukur cara oragnisasi melaksanakan tanggung jawab dalam
menggunakan sumber dana yang telah dihimpun yang dikomunikaiskan

melaluin laporan keuangan, serta menilai informasi yang



berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas yang
berguna untuk mengambil keputusan ekonomi (lkatan Akuntansi

Indonesia, 2018 : 35.1).

Keberadaan masjid di wilayah Indonesia menjadi sebuah ciri
khas dari masing-masing wilayah itu sendiri. Selain merupakan tempat
untuk beribadah,, bangunan masjid tersebut juga tak jarang digunakan
sebagai tempat objek religi. Berbagai macam masjid dengan bentuk desain
yang beraneka rgam terkadang menjadi daya tarik sendiri bagi para
masyarakatnya. Salah satunya adalah bangunan masjid yang berada di
Sulawesi selatan masjid tersebut bernama masjid agung jeneponto yang
beralokasikan di jalan lanto daeng pasewang, kelurahan baling toa,

kecamatan binamu kabupaten jeneponto

Bangunan masjid agung jeneponto sudah berdiri sejak tahun 1976,
masjid tersebut berdiri di atas tanah wakaf dengan ukurannya luas 3,455
meter persegi sedangkan luas bangunannya sendiri yaitu 1,200 meter
persegi dilihat dari berbagai segi bangunannya. Masjid agung memilliki
struktur yang megah hal tersebut dapat ditemukan pada bagian menara
mercusuar. Selain sebagai tempat beribadah umat muslim masjid juga
sebagai sarana untuk menjalankan kegiatan sosial keagamaan yang sering
didatangi oleh umat sekitar dan masyarkat sekitar. Dalam melaksanakan
kegiatannya, masjid tidak lepas dari yang namanya putaran sumbangan
setiap harinya sumbangan tersebut bermacam-macam berupa infaq,
zakat, sedekah donator dan juga bantuan sosial lainnya perlunya
menyajikan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung jawaban

kepada donator/jama’ah atas pengelolaan dana yang telah diberikan dan



juga kepada allah SWT, kebanyakan yang saya temui masjid ini hanya
mencatat dan melaporkan uang masuk dan uang keluarnya saja sehingga
tidak ada inventaris aset masjid yang tercatat, sehingga tidak bisa
mengetahui nilai ekonomi masjid jadi perlu adanya penyusunan laporan
keuangan. Pada tanggal 11 april 2019, laporan keuangan entitas
berorientasi nonlaba (ISAK 35) ini telah dilakukan pengesahan oleh dewan
standar akuntansi keuangan ikatan akuntansi Indonesia (DSAK IAl) :
penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba yang
menggantikan PSAK 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nonlaba.
Sebelumnya dalam PSAK 45 non profit diartikan sebagai “nonlaba” tetapi
DSAK IAIl telah merubahnya menjadi nonlaba didasari dengan kegiatan
utamanya yang tidak berorientasi dalam mencari keuntungan atau laba.

ISAK 35.

Perubahan dari nirlaba menjadi nonlaba didasari dengan kegiatan
utamanya yang tidak berorientasi dalam mencari keuntungan atau laba.
ISAK 35 ini sebenarnya tidak menjelaskan tentang kriteria entitas yang
berorientasi nonlaba karena didalan undang-undang yang mengatur hal
tersebut tidak terapat keuntungan dan ruang lingkup pada entitas nonlaba.
Pada ISAK 35 ini entitasnya telah diberi kebebasan untuk menilai apakah
entitasnya sudah beroperasi sebagai entitas nonlaba atau tidak. Menurut
ISAK 35 laporan keuangan yang dihasilkan dari kalkulasi akuntansi entitas
yang berorientasi nonlaba antara lain : laporan keuangan, laporan
komprehensif, laporan perubahan aset netto, laporan arus kas, dari catatan
atas laporan keuangan. Dengan adanya pengelolaan kas yang baik maka

kita dapat menyediakan informasi kepada donator maupun kepada pihak-



pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan masjid. Maka
dari itu proses keluar masuknya uang pada masjid harus dilaporkan
dengan baik dan harus sesuai dengan ISAK 35 tentang laporan keuangan
oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian ini dengan mengambil
judul : “analisis laporan keuangan masjid agung jeneponto

berdasarkan ISAK 35”

B. Rumusan masalah

Bagaimanakah Analisis laporan keuangan Masjid Masjid Agung

Jeneponto berdasarkan ISAK 35?

C. Tujuan penelitian
Untuk menganallisis bagaimanakah laporan keuangan Masjid
Agung Jeneponto berdasarkan dengan ISAK 35 ?
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Untuk menambah wawasan yang lebih luas dalam memahami
pengelolaan laporan keuangan masjid
b. Hasil dari penelitian ini dijadikan sebagai sumber bahan yang
sangat penting bagi para peneliti dalam bidang pelaporan keuangan
Masjid.
c. Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran bagaimana
pengelolaan laporan keuangan masjid yang sesuai dengan standar
ISAK 35
2. Manfaat praktis

a. Untuk para penulis



Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengelaborasi usulan
penulis dalam pembuatan laporan keuangan sesuai ISAK 35 di
Masjid Agung Jeneponto

Bagi para masyarakat

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi para pengurus masijid
dan menjadi pelengkap informasi, yaitu berupa pemahaman
mengenai laporan keuangan masjid berdasarkan dengan ISAK 35.
Dan juga diharapkan bagi masyarakat agar lebih mengenal
pengelolaan masjid dengan baik sehingga dapat lebih
memakmurkan masjid.

Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi penulis tentang pentingnya laporan keuangan
masjid khususnya pada Masjid Agung Jeneponto. Selain itu juga

merupakan salaha satu dari persyaratan dalam penyelesaian studi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Organisasi nonlaba

Organisasi merupakan sistem peran, aliran aktivitas dan proses
(pola hubungan kerja) serta keterlibatan dan beberapa orang sebagai
pelaksana tugas yang diselesaikan dalam tujuan bersama (Torang,
2013). Nonlaba merupakan istilah yang bisa dipakai untuk entitas yang
mempunyai tujuan sosial, kemasyarakatan atau yang tidak semata-
mata bertujuan untuk mencari materi uang. Menurut (Sulistiyo Ningsih
dan Riharjo,2013) organisasi nonlaba merupakan organisasi yang
pelaksanaan aktivitasnya tidak memiliki orientasi untuk mendapatkan
keuntungan bisnis (not for profit Organization). Menurut (Irianto &
Pamosoaji, 2018) untung tetapi dilarang mendistribusikan laba atau
keuntungan yang dieproleh kepada mereka yang mengendalikan
organisasi. Karakteristik organisasi nonlaba berbeda dengan
organisasi bisnis yang mempunyai orientasi untuk mendapatkan laba-
laba. Perbedaan utama yang paling mendasar pada cara organisasi
nonlaba mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan untuk
melaksanakan aktivitasi operasionalnya (lkatan akuntansi Indonesia,

2019).

Organisasi nonlaba merupakan sumber daya dari sumbangan
para anggota dan para penyumbang yang tidak mengharapkan

imbalan. Akibat dari karakteristik itu, dalam organisasi nonlaba muncul



transaksi tertentu yang jarang atau tidak pernah terjadi dalam
organisasi bisnis, misalnya penerimaan sumbangan, Organisasi
nonlaba merupakan organisasi yang memiliki tujuan atau bersasaran
pokok untuk mendukung isu atau perihal di dalam menarik perhatian
publik dengan tujuan tertentu tanpa memperhatikan hal-hal yang
bersifat mencari laba atau keuntungan. Ciri organisasi nonlaba adalah
organisasi berorientasi nonlaba memiliki sumber daya dari pemberi
yang tidak mengharapkan kembali atau manfaat ekonominnya,
menghasilkan barang atau jasa dengan tidak ada tujuan laba, dan tidak

ada kepemilikan dalam organisasi.

Laporan keuangan

(Mardiasmo dalam skripsi Dewi, 2015, hal 7) mendefinisikan
bahwa laporan akuntansi dan keuangan sebagai proses pengumpulan,
pengolahan, dan komunikasi informasi berguna untuk pengambilan
keputusan dan untuk menilai kinerja organiasasi’. Menurut (L. M
Samryn, 2014, hal. 30) menyatakan secara umum laporan keuangan
meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambrakan posisi keuangan, hasil
usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam
suatu periode waktu tertentu.

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan
laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal/ekuitas, dan
catatan atas laporan keuangan. Tiap laporan keuangan saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut (L.M Samryn,
2014, hal 31) menyatakan jenis dan karakteristik umum tiap laporan

dapat dijelaskan sebagai berikut :



a. Neraca
Merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan
perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva,
kewajiban, dan ekuitas.

b. Laporan laba rugi
Merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan total pendapatan
dan total biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu
periode akuntansi tertentu. Laba atau rugi yang dihasilkan dari
ikhtisar ini menjadi bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca

c. Laporan arus kas
Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang
dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih
dari aktivitas inventaris, serta arus kas bersih dari aktivitas
pendanaan. Hasil penjumlahan ketiga kelompok arus kas tersebut
dijumlahkan dengan saldo awal kas akan menghasilkan saldo kas
oada akhir periode akuntansi yang dilaporkan. Saldo kas menurut
laporan ini harus sama dengan saldo kas yang ada dalam kelompok
aktiva dalam neraca. Laporan ini dapat dibuat dengan
menggunakan data dari laporan laba rugi tahunan berjalan dan
perubahan saldo akun neraca sebuah perusahaan dari dua periode
akuntansi yang disajikan secara kompratif.

d. Laporan perubahan modal
Merupakan ikhtisar yang menunjukkan perubahan modal dari awal
periode akuntansi menjadi saldo modal akhir tahun setelah

ditambah dengan laba tahun berjalan dan dikurangi dengan



pembagian laba seperi prive dalam perusahaan perorangan atau
dividen dalam perusahaan yang terbentuk perseroan terbatas.
Perubahan juga bisa bersumber dari pengaruh koreksi kesalahan
dan perubahan merode akuntansi yang digunakan. Laba atau rugi
yang dihasilkan dari laporan laba rugi pada periode yang sama juga
menjadi bagian dari laporan perubahan modal
e. Catatan atas laporan keuangan
Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas
laporan keuangan yang menjelaskan tentang gambaran umum
perusahaan, kebijakan akuntansi perusahaan, serta penjelasan
atas pos-pos signifikan dari laporan keuangan perusahaan. Oleh
karena itu, dalam laporan-laporan keuangan hasil audit atau yang
dipubliskan secara resmi selalu terdapat catatan dibawahnya yang
berbunyi “catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan”
3. Konsep dasar ISAK 35
Dewan akuntansi keuangan ikatan Akuntansi Indonesia telah
mengesahkan ISAK 35 (interpretasi standar akuntansi keuangan) yang
telah mengatur tentang penyajian laporan keuangan entitas
berorientasi nonlaba yang berlaku efektif terhadap periode tahun buku
yang dimulai pada tanggal 1 januari 2020. Dimana sebelumnya untuk
organisasi nonlaba diatur dengan pernyataan standar akuntansi
keuangan 45 (PSAK 45) revisi 2017 yang sekarang diganti menjadi
ISAK 35. PSAK 45 dengan ISAK 35 terdapat perbedaan, dimana

perbedaan yang mendasar yaitu klasifikasi aset neto, yang dimana
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menggabungkan aset neto terkait temporer menjadi aset neto dengan
pembatasan (with restrictions) oleh karena itu akan membawa
pemahaman yang baik dan manfaat yang lebih besar bagi pengguna
laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba.

Laporan keuangan Berdasarkan ISAK 35

Menurut PSAK 1 (lkatan Akuntan Indonesia, 2018) laporan
keuangan adalah salah satu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas. Selain itu, laporan keuangan ini
juga merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi. Tujuan dibuatnya
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas enititas yang bermanfaat
bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang
dipercaya kepada mereka.

Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai entitas
yang meliputi aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan beban termasuk
keuntungan dan kerugian, kontribusi kepada pemilik dan arus kas yang
disertakan dengan informasi lainnya yang terdapat dalam catatan atas
laporan keuangan. Berdasarkan ISAK 35, laporan keuangan yang
dihasilkan dari siklus akuntansi entitas berorientasi nonlaba antara lain
: laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan
perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.

Berikut contoh dari laporan keuangan entitas nonlaba :



a.
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Laporan posisi keuangan

Laporan possisi keuangan adalah laporan yang sifatnya
sangat sistematis terkait posisi keuangan Perusahaan, baik itu
Perusahaan jasa, dagang, atau manufaktur. Laporan posisi
keuangan adalah ringkasan dari sebuah Perusahaan terkait kondisi
asset, liabilitas, dan juga ekuitas Perusahaan.

Terdapat 2 (dua) format laporan posisi keuangan yang
disajikan dan setiap format memiliki keunggulan masing-masing.
Format A menyajikan informasi Pos penghasilan komprhensif lain
secara tersendiri sebagai bagian dari asset neto tanpa pembatasan
dari pemberi sumber daya. Akan tetapi, jika penghasilan
komprehnsif lain berasal dari asset neto dengan pembatasan, maka
entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain

tersebut sesuai dengan kelas Aset netonya; berikut Format A :
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ENTITAS XYZ

oran Posisl Keunangan per 31 Desember 20X2

dalam jviven r

20X2 WX
ASTT
Awrt? Lancar
Kas dan setars ke LENE CARx
PMurang banga XXX LK
Irvestast pagha peoadek XXX TEAX
Ase® lancar aan X XN EAXSN
Total Asel Lamcar -;Lu— LN
Lset Thdak Lancar -~ . %
‘I'r.'pc:'|.v--‘~l|‘¢ XXX EEAN
lerventasi gk e pascany A XN LXAn
Lt tety A Cxx AxaN
Totwl Aser Tidak Lancar LXXN CEXS
TOTAL ASET iy Hily, l_l’.t'l’j X% N
LIABRILIEAS
| 1 adrilites funpka Pevnd ck
Pendaputan ditersma JF muka AEER XXX
Lisang langis pwodek NEER EES N
Torad Liahitttas hegha Fesded e XAy
Lialvilines Janglos Pamjang
Ltang iangka pammang LXXE XX
Liabdilas imbalan kimja txxn EXAN
Totad Liabitas hengha Paniang XX XXX
Total Liabilitas XXX AN
ASET NETO
Tamwpa pembatasan {without restrictions) dar
peomkery sumbvr duva
or phas ukumvalasian LEXX LR N
Penghasilen koanprehessif las") KRR — CEXK
Demgan pembatasan (with revivictions) dary
| prderi sumbyer dayw {useran B) LANX XN
Futal Aset Neto LT S e
TOTAL LIABILITAS TWAN ASI'T NETO
NXK X | AN XN
1‘7
@
*) entites meewni s mformast penghasifun komprehensif dnw fersodut sesuad desgan Kefas

and netowpa (sabna, pha poemghadlan bomprahenstf don benpsal darr et neto demgpan

pembudssarn maka dizaiban dakes kedis aser neto dengan possivivaioan )

Gambar 2.1 laporan posisi keuangan format A
Sumber:(Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2018)
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2) Format B tidak menyajikan informasi pos penghasilan

komprehensif lain secara tersendiri; berikut Format B

Contoh Laporan Posisi Keuangan (Formar B)

ENTITAS XYZ

Laporan Posisi Keaangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X 1
ASET
Aset Lancar
Kas dan sctara kas XXX XXX
g bunga XXX XXXX
asi jangka pendek XXX XXX
Asect | air XXX X XXXX
Totad Aset Lancar XXX XXX
Aset Tidak Lancar
westast XXX XXX
i jangka panjang
wiap XX XXX
Total Aset Tidak I ancar xXXXX XXX
TOTAL ASET XXX XXX
LIARBILITAS
Liatrilitas Jangka Pendck
e ndapatan ditertma di muka xxx XXX
Utang jangka pendek XXXX XXX X
Total Liabilitas langka Pendck xR XXX
Liabilitas jangka Panjang o 9
Utang jangka panjang XX XX XXX
Liabilitas mmbalan kerja XXX ESS
Total Liabilitas Jangka Panjang XXX XXX
Total Liabilitas XXX XXX
ASFT NETO
lanpa pembatasarn (without restrictions)
dari pemberi ssumber dava ") xx XX XXXX
Dengan pembatasan (with restrictions) dari
pemberi sumber daya (catatan B) XXX XXX
Total Aset Neto XXX XXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO XXXN xXXXX
. :
s
mencakup jurnlah penghasilan komprehersiflain (entitas rme rayajikean inforr penghasilan
komprchenstf lain tersebuwt sesual denga kedas aset nctorya, meisals ka penghasilan
chernsif lain bera ‘ rgan permbs ri. revoak lal

to dengan pembatas

B) Lihat Laporan Perubahan Aset Ne

Gambar 2.2 laporan posisi keuangan Format B
Sumber:(Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2018)

b. Laporan penghasilan komprehensif

ISAK 35 menggunakan istilah “laporan penghasilan
komprehensif’ sebagai pengganti istilah “laporan Aktiva” dalam
versi PSAK 45. Laporan penghasilan komprhensif menggambarkan
kenaikan dan penurunan manfaat ekonomi entitas nonlaba yang

berasal dari penerimaan atau pendapatan dan penegeluaran atau
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beban. Laporan penghasilan komprehensif dibagi kedalam dua
bagian sesuai dengan kalsifikasi asset neto : (1) Tanpa pembatasan
dari pemberi sumber daya, dan (2) dengan pembatasan dari

pemberi sumber daya.

1) Format A meyajikan informasi dalam bentuk kolom tunggal.

Formar A ini memudahkan penyusunan laporan secara

komparatif. Berikut Format A

TAS XY 7
Laporan Penghasilan Komprehensif
untuk tah yvang bernkhir pada tanggal 31 Desember 20X 2
falam jutann rupis

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMRER

DAYA
! Pevdapaten

Sumban ga NI XXX
| Pasa dayanan LXK ALy
| Penghasilae mnvestan panghan pondoik (cataen D) (EER KAES
’ Penghasilm snvestad singhs paniang (Gatatan D9 LIXN AN
i [aim-hain S EXX w. XX
| total Pendapatan XX XXEX
| Heban
| Goaik wpah L3 4§ AN
| fasa dam profesional RInX XN
| Adminsstratif Kixx s
’l‘l['ln -i % LXK EALN
| Bunga TExx XNTN
; Laim baxe £ IXN xRN
) Total Bebvuin (catatan [) ini _ xaax
| heruglan akiba kebakaran 1 ..
‘ Total Bebun A e
Swurpls (hefisin) SINX (3530
| DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER

DAYA

Pendapaten

Sumritan g (38 RN

Pengbasilan mvestan kngha panjang (cststan D X EXN XN

Total Pendapatan XXX XXX

Heban

Kerugian akibm kebakaran XN R0

Sarplus ([hefisit) XX XN

PENGHASILAN KOMPREMENSIF LAIN N X ) XXX

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF AN XAEX

Gambar 2.3 laporan penghasilan komprehensif A
Sumber:(Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2018)
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2) Format B menyajikan informasi sesuai dengan kalsifikasi aset neto.
Berikut Format B

Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif (Format B)

ENTITAS XYZ
Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
Tanpa Dengan Tanpa Dengan 1
Pembatasan Pembatasan Pembatasan Pembatasan
dari dari dari dari
Pemberi Pemberi Jumlah Pemberi Pemberi Jumlah
Sumber Sumber Sumber Sumber
Daya Daya - Daya Daya
PENDAPATAN
Sumbangan XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Jasa layanan XXXX - XXXX XXXX XXXX
Penghasilan investasi
jangka pendek
(catatan D) XXXX XXXX XXXX XXXX
| Penghasilan investasi
jangka panjang
(catatan D) XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Lain-lain S L | XXXX XXXX " XXXX
Total Pendapatan XXXX _ XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
| BEBAN
I Gaji, upah XXXX XXXX XXXX - XXXX
Jasa dan profesional XXXX XXXX XXXX XXXX
Administratif XXXX - XXXX XXXX XXXX
Depresiasi XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Bunga XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Lain-lain XXX XXXX XXXX XXXX
Total Beban
(catatan E) . R el _ XXXX e e e XXXX
Kerugian akibat
kebakaran £ g __ XXXX setiex. . SR ., T o _XXXX
Total Beban XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Surplus (Defisit) XXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
LAIN XXXX RIS T 2. O XXXX
|
TOTAL
PENGHASILAN
| KOMPREHENSIF XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Gambar 2.4 laporan penghasilan komprehensif
Sumber:(Dewan standar Akuntansi Keuangan, 2018)

c. Laporan perubahan aset neto

Istilah laporan perubahan Aset neto adalah bentuk
penyesuaian dari istilah laporan perubahan Ekuitas pada laporan

keuangan entitas bisnis. Asset neto dalam entitas nonlaba
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diklasifikasikan menjadi 2 yaitu: Aset neto dengan pembatasan dari
pemberi sumber daya dan asset neto dengan pembatasan dari
pemberi sumber daya. Berikut contoh laporan keuangan perubahan

asset neto:

INTITAS XYY/

Faporan Perubahan Aset Noto

untuk tahun yang herakhiv pada tangual A1 Desember 20X2

Firbaarn Jbam vupink)

X X\

ASET NETO TANPA PEMBATASAN DANI
PUEMBEIESUMBEN DAYA
Saldo awal XXX XN
Nuephs tahwn bos jolan RANN AAAN
Aset peto yang dibebaskan dart pembatasan

(ealatan L) AAAA ARAN
Saldo akhiv AN AN
Ponghosilan Kowiprohensif Luin
Saldo awal AKX AXNN
Poghastlan komprohensil taliun bedpmlan' ') 111 111
Saldo akhir AN NN
Total AAAN ANAN
ASETNETO DENGAN PEMBATASAN
DARIPEMBERESUMBER DAYA
Saldo awal KAXN ARKN
uirplus tahn berjalan L) 111
Awet neto yang dibebaskan darl pembatasan

(vatatan ) (Nann) (Anan)
Saldo akhir AR NN
TOTALASET NETO 111 Ll

' \
) )
YRR entibas menysfikan informast 5 nxh-nv!.m Aumllnh. wall loin tersebud sesnni ol g helas
et metonys (omisalonyar Jikar pevghosilon komprehenstf loin berasal dari wset nete dengan
pembaitasan, maka disapihoan dadare helos aset netor devigan pemibsatasan)

A) Likai Loparrsant Posisd Kewsingan (Formatl A)

") Lot Laporan Posist Kevwargon (Format 1)

Gambar 2.5 laporan perubahan Aset neto
Sumber:(Dewan standar Akuntansi Keuangan, 2018)
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Laporan arus kas entitas nonlaba sama dengan laporan kas

untuk entitas nonlaba, dimana atas kas dibagi kedalam tiga aktivitas

yaitu aktivitas operasi, Aktivitas Investasi, dan Aktivitas pendanaan.

Metode yaitu metode langsung dan tidak langsung, berikut contoh

laporan arus kas;

1) Metode langsung

ENTITAS XY/

Laporan Arus Kas
untuk tahun vasg berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
falam jutean rupiah)
! 0K2 Xl
D AKTIVITAS OPERASI
| Kas dari senbangan LAY AXXN
Kas durl perdepatan jasa RN XXX
' Bungs vang ditertiia LA AXXY
| Penerimaan lun lan EE T XX
Bungn vang dibayarkan AAAA LEEE
Ko vamg dibssvarkan kepads Sarpoman KERN _EEXN
Ko mev o dart abdivitas openisy KREN AXXN
|
AKTIVITAS INVESTASI
Gami ragi dari asaransi kebakacan LXRN XXXN
! Pemtictian peralatan {Exxn) [xxxx)
Peperimaan dart penpualan ey i XN AXXN
Perobelaan investas . dxxxx) (xxxx)
Ko reto yomg dipunakan sstud akifvidas igvesdas _l_t_x.nl (xxxx)
AKTIVITAS PENDANAAN
Penevimwan dart mvmbangan yamg ditata s waned
Investast dalam dana abadi (endow mernt) XXX XXX
Invesmusl bangunan o - LXXN
XK AXXX
Akrivitas pomdanaan bain
Buegn dibatast wnmek remvestas ray AXXY
Permdayaran Babihitas ungh panng s Ieaxx)
0N | AAXN
Koy vt o pawg digunakan ustub aknvdas pemfamaams {xoxxx) (xxax)
KENAIKAN (PENURUNANINETO KAS DAN
SETARA KAS KANN XXN
KAS DANSETARA KAS PADA AWAL FERIODE LAXN XXX
KAS DANSETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXX AN

Gambar 2.6 Lapporam Arus kas (Metode langsung)
Sumber:(Dewan standar Akuntansi Keuangan,2018)
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2) Metode tidak langsung

Contoh Laporan Arus Kas (Metode Langsung)

ENTITAS XYZ

Laporan Arus Kas

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
AKTIVITAS OPERASI
Kas dari sumbangan XXXX XXXX
Kas dari pendapatan jasa XXXX XXXX
Bunga yang diterima XXXX XXXX
Penerimaan lain-lain XXXX XXXX
Bunga yang dibayarkan XXXX XXXX
Kas yang dibayarkan kepada karyawan XXXX XXXX
Kas neto dari aktivitas operasi Et XXXX XXXX
|
AKTIVITAS INVESTASI
Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX XXXX
| Pembelian peralatan (xxxx) (xxxx)
| Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX
Pembelian investasi (xxxx) _ (xxxx)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (xxxx) (xxxx)
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk:
Investasi dalam dana abadi (endowment) XXXX XXXX
Investasi bangunan XXXX XXXX
XXXX XXXX
Aktivitas pendanaan lain:
Bunga dibatasi untuk reinvestasi XXXX XXXX
Pembayaran liabilitas jangka panjang N G  (xxxx)
. T LR ) (xxxx
| Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan i RRRRY) (xxxx)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN
SETARA KAS XXXX XXXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE XXXX XXXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXXX XXXX

Gambar 2.7 Laporan arus Kas (metode tidak langsung
Sumber:(Dewan standar Akuntansi Keuangan,2018)
e. Catatan atas laporan keuangan (CALK)
Catatan Atas laporan keuangan menjabarkan laporan keuangan
secara terperinci. Catatan A menguraikan kebijakan pengungkapan

yang diwajibkan yang menyebabkan Catatan B wajib disajikan.



1)

19

Catatan C, D dan E menyediakan informasi yang dianjurkan untuk
diungkapkan oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah
dalam jutaan rupiah.
Catatan A
Entitas mennyajikan hibah atau wakaf, berupa kas atau set lain,
sebagai sumbangan dengan pembatasan, jika hibah atau wakaf
tersebut diterima dengan persyaratan pembatasan baik untuk
penggunaan asset atau atas manfaat ekonomi masa depan yang
diperoleh dari asset tersebut. Jika pembatasan dari sumber daya
telah kadaluwarsa, yaitu pada saat masa pembatasan telah
berakhir atau pembatasan pengguna telah dipenuhi, maka asset
neto dengan pembatasan pengguna telah dipenuhi, maka asset
neto dengan pembatasan dan disajikan dalam laporan perubahan
asset neto sebagai asset neto yang dibebaskan dari pembatasan.
Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa tanah,
bangunan dan peralatan sebagai sumbangan tanpa pembatasan,
kecuali jika ada pembatasan yang secara ekspilisit menyatakan
tujuan pemanfaatan asset atau pengguna manfaat ekonomi masa
depan yang diperoleh dari asset tersebut dari pemberi sumber
daya. Hibah atau wakaf untuk asset tetap dengan pembatasan
secara ekspilisit yang menyatakan tujuan pemanfaatan asset
tersebut dan sumbangan berupa kas asset lain yang harus
digunakan untuk memperoleh asset tetap disajikan sebagai
sumbangan dengan pembatasan. Jika tidak ada pembatasan

secara ekspilisit dari pemberi sumbangan mengenai pembatasan
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jangka waktu penggunaan asset tetap tersbut, pembebasan
pembatasan dilaporkan padsa asset tetap tersebut dimanfaatkan.
2) Catatan B
Asset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya yangd
ibatasi tujuan atau periode.
3) Catatan C
Asset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber
daya karena terjadinya beban tertentu yang memenuhi tujuan
pembatasan atau tercapainya periode waktu atau kejadian lain
yang disyaratkan oleh pemberi sumber daya.
4) Catatan D
Investasi dicatat pada nilai wajar. Entitas menginvestasikan
kelebihan kas di atas kebutuhan harian dalam investasi jangka
pendek. Pada tanggal 31 Desember 20X2, Rp.XX diinvestasikan
pada investasi lancar dan menghasilkan Rp.XX per tahun.
Sebagian besar investasi jangka Panjang dibagi ke dalam
5) Catatan E
1. Siklus Akuntansi
Siklus akuntansi adalah tahapan-tahapan mulai dari identifikasi
transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan dan siap
untuk pencatatan berikutnya (Bahri 2020 : 53). Menurut (Yani dkk 2019
: 71) siklus akuntansi terdiri dari tiga tahapan yaitu:
a. Tahapan pencatatan, yaitu tahap mencatat semua bukti transaksi

kedalam buku jurnal
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b. Tahap pengikhtisaran, adalah tahap dimana semua akun diposting
kedalam buku besar dan dikumpulkan pada neraca saldo dengan
menampilkan saldo terkini yang telah disesuaikan

c. Tahap pelaporan, yang terdiri dari laporan keuangan

d. Penghasilan komprehensif, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan.

2. Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Standar akuntansi keuangan (SAK) adalah pernyataan standar
akuntansi keuangan (PSAK) dan interpretasi standar akuntansi
keuangan (ISAK) yang telah diterbitkan oleh dewan standar ikatan
Indonesia (DSAK IAl) dan dewan standar syariah ikatan akuntansi
Indonesia (DSAK IAl) serta peraturan regulator pasar modal untuk
entitas yang berada dipengawasannya

Efektif 1 januari 2015 yang berlaku di Indonesia secara garis
besar akan konvergen dengan internasional Financial reporting standar

(IFRS) yang berlaku efektif 1 januari 2014. DSAK IAl telah berhasil

memaksimalkan perbedaan antara kedua standar, dan tiga tahun 1

januari 2012 menjadi satu tahun di 1 Januari 2015. Ini merupakan suatu

bentuk komitmen Indonesia melalui DSAK IAl dalam memainkan
perannya selaku satu-satunya anggota G20. Selain SAK yang berbasis

IFRS, DSAK IAl telah menerbitkan PSAK dan ISAK yang merupakan

produk non-IFRS antara lain, seperti PSAK 28 dan PSAK 38, ISAK 31,

ISAK 32, dan ISAK 36.

Standar akuntansi keuangan (SAK) telah mengadopsi secara

penuh untuk menjdai kerangka dasar penyusunan dan penyajian
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laporan keuangan dan mengadopsi sebagaian besar IAl telah terbit
pada saat itu, standar akuntansi keuangan (SAK) disahkan berlakunya
dalm siding pleno pengurus pusat ikatan akuntan Indonesia pada
tanggal 7 september 1994, dan dikukuhkan di siding pleno kongres VII
ikatan akuntan Indonesia pada tanggal 19-12 september di Bandung
standar akuntansi keuangan (SAK) adalah suatu acuan yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan sehingga laporan
keuangan dapat memahami, menginterpretasikan, dan
membandingkan laporan keuangan entitas yang berbeda. SAK
merupakan hasil perumusan oleh ikatan akuntansi Indonesia (IAl).
Namun terdapat lima standar akuntansi di Indonesia yang sering
disebut yaitu :
a. Standar akuntansi keuangan (SAK)
Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) ini merupakan
konvergensi dengan internasional financial reporting standard
(IFRS) yang diadopsi pada tahun 2012. PSAK ini wajib diterapkan
untuk entitas yang memiliki akuntabilitas publik yaitu entitas yang
sudah terdaftar, atau dalam proses pendaftaran dipasar modal, atau
entitas fidusia (seperti perbankan, asuransi, dan dana pensiun).
b. Standar akuntansi keuangan entitas privat (SAK-ETAP)
SAK-EP berlaku efektif 1 januari 2025 dan penerapan awal
diperkenankan untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau
setelah 1 januari 2022. SAK Entitas privat ditunjukan untuk
digunakan oleh entitas yang tidak memiliki entitas akuntabilitas

publik dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum
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(general purpose financial statements) bagi pengguna eksternal.
Namun demikian, entitas yang memiliki akuntabilitas publik dapat
menggunakan SAK Entitas Privat jika otoritas berwenang regulasi
yang menggunakan SAK Entitas privat jika otoritas berwenang
regulasi yang mengizinkan pengguna SAK Entitas privat.

c. Standar akuntansi keuangan syariah (SAK syariah)
PSAK Syariah digunakan oleh semua entitas yang melakukan
transaksi Syariah, baik entitas syariah maupun entitas konvensional

d. Standar akuntansi pemerintah (SAP)
Standar ini digunakan untuk menyusun Laporan keuangan instansi
pemerintah, yaitu pemerintah pusat dan pemerintah daerah

e. Standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah
(SAK-EMKM)
SAK-EMKM berlaku efektif 1 januari 2018, namun penerapan ini
diperkenankan. SAK ini mengatur bagi entitas tanpa kauntabilitas
publik yang signifikan dan memenuhi kriteria sebagai EMKM sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
SAK, SAK-TAP, dan SAK-EMKM ditetapkan oleh dewan Standar
akuntansi keuangan Ikatan Akuntan Indonesia. SAK syariah
ditetapkan oleh Dewan standar Akuntansi syariah, sedangkan SAP
ditetapkan oleh komite standar Akuntansi Pemerintah.

B. Tinjauan empiris/penelitian terdahulu
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada bebrapa penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian terdahulu

merupakan upaya peneliti dalam mencari referensi yang dapat digunakan
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sebagai pembanding masalah yang akan diteliti. Berikut ini ada table

ditemukan oleh peneliti yang dapat digunakan sebagai referensi dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

Table 2.1
penelitian terdahulu
No | Nama penelitian Judul Alat
dan tahun penelitian analisis | Hasil
penelitian penelitian
1 | Sriwahyuni, Penerapan Analisis | Bahwa dasar
Yulinarti, Ari sita ISAK 35 pada | deskriptif | pencatatan
nastiti/2023 laporan diterapkan
keuangan menggunakan
masjid At- basis kas
tagwa
2 | Ibal subhan Penerapan Analisis | Hasil
maulana, Mujibur ISAK tentang | deskriptif | penelitian ini
rahmat/2021 penyajian menunjukkan
laporan bahwa
keuangan pencatatan
entitas keuangan
berorientasi masjid masih
nonlaba pada menggunakan
masjid besar metode yang
Al-Tagiyah sederhana
kec,Moyo
Utara kab,
Sumbawa
3 | Annisa safitri,Ainul | Penyusunan | Analisis | Hasil dari
liya, Siska/2021 laporan deskriptif | penelitian ini
keuangan dapat
berdasarkan disimpulkan
ISAK 35 pada bahwa dasar
TPQ-Barokah pencatatan
pekalongan yang
diterapkan di
TPQ Al-
Barokah
adalah
menggunakan
basis aktual
dimana
pencatatan

atau transaksi
atau kejadian
keuangan
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diakui pada
saat perolehan

Yunus Penyusunan | Analisis | Hasil
Dwikasmanto/2020 | laporan deskriptif | penelitian  ini
keuangan menunjukkan
masjid Nurul bahwa
iman Al- pencatatan
hidayah desa keuangan
Barunimas masjid masihb
berdasarkan menggunakan
ISAK 35 metode yang
sederahana
Sri_opti, Khoirina | Laporan Analisis | Hanya berupa
farina/2020 keuangan deskriptif | penerimaan
masijid di dan
kecamatan pengeluaran
Pancoran kas, sebagian
Jakarta besar masijid
Selatan tidak mencatat
aset mereka
dalam laporan
keuangan
yang
dilaporkan.
Terkait dengan
pendapatan
dan
pengeluaran
yang dicatat
menggunakan
basis
Dwi urip wardono, | Analisis Analisis | Objek
Novita aulia regine | Implementasi | deskriptif | penelitian  ini
perdan, Dea ISAK 35 merupakan
khusnul terhadap masjid
khotima/2021 laporan Syamsul Ulum,
keuangan yang  berdiri
masjid pada tahun
Syamsul 1994 yayasan
Ulum periode pendidikan
2021 telkom
Alfa Zakiah, Danita | Kesiapan Analisis | Bahwa MI
merini/2021 penerapan deskriptif | Sunan ampel
penyajian belum

laporan

melakukan
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keuangann penerapan
berdasarkan laporan
ISAK 35 di keuangan
IMI Sunan berdasarkan
ampel ISAK 35
Mojokerto karena di lihat
dari
pencatatannya
yang sangat
sederhana
yaitu mencatat
kas masuk
dank as keluar
saja
Ismi  Darajatulua, | Penerapan Analisis | Bahwa dasar
Moh halim ari sitia | ISAK 35 pada | deskriptif | pencatatan
nasiti/2021 masjid Baitul yang
Hidayah diterapkan  di
puger Jamber masjid Baitul
Hidayah Puger
tidak lengakap
dan tidak
beruntung
Andriyanto/2020 Akuntansi Analisis | Bahwa
syariah studi | deskriptif | administrasi
implementasi keuangan
konsep Masjid Al-
amanah agsoh di
dalam lakukan

penegndalian
internal
laporan
keuangan

masijid

dengan sikap
transparansi
kepada
jamaabh,
sehingga
pengurus
masjid mampu
mengatur dan

mengolah
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keuangan
dana  masjid
dan mendapat

kepercayaan
penuh dari
umat.

10 | Sully Kemala Akkuntabilitas | Analisis | Bahwa takmir
octisari, Tjhahjani | Masjid deskriptif | (pengurus)
Murdijaningsih, berdasarkan diwilayah
Haniah ISAK 35 di kecamatan
idamsuwarto/2021 | wilayah Kedung

kecamatan Banteng telah
Kedung mengelolah
Banteng keuangan
Kabupaten masjid secara
Banyumas akuntabel

yang  sesuai
dengan kriteria
yang telah
ditentukan.
Pencatatan
telah dengan
baik walaupun
masih

sederhana

C. Kerangka pikir
Masjid Agung Jeneponto dalam kegiatan operasionalnya
menggunakan sumber dana dari pengurus, donator, masyarakat, UMK
serta para penyumbang lainnya. Transaksi keuangan yang terjadi di masjid

Agung Jeneponto
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Masjid Agung Jeneponto

Laporan keuangan Masjid
Agung Jeneponto

Inetrpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) 35

HAsil penelitian

Gambar 2.2 kerangka pikir

Proses penelitian dimulai dari pengumpulan data berupa kondisi
keuangan yang dibuat oleh Masjid Agung Jeneponto kemudian dianalisis
dengan ISAK No0.35 melalui observasi ke Masjid Agung Jeneponto untuk
melihat bagaimana proses pencatatan transaksi, dilanjutkan dengan
wawancara kepada pengurus masjid Agung Jeneponto. Kemudian dari
data yang telah dikumpulkan tersebut di analisis menggunakan analisis
kualitatif. Kemudian dari hasil analisis tersebut maka diperoleh hasil

penelitian yang dapat ditarik kesimpulan dan saran.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. metode kualitatif adalah
metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dan
hasil penelitian yang memprioritskan makna dibandingkan generalisasi
(Nurdin & Hartati, 2019 : 42). Jenis penelitian ini tidak diperoleh melalui
prosedur statistic atau bentuk perhitungan lainnya. Penelitian kualitatif
digunakan untuk menganalisis dokumen yang terkait dengan laporan
keuangan yang ada di Masjid Agung Jeneponto, sedangkan penelitian
deskriptif  digunkan untuk menggambarkan dan menjelaskan
permasalahan sesuai dengan fakta yang terjadi di Masjid Agung
Jeneponto.
B. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi kualitatif sekaligus
membatasi penelitian untuk d.apat memilih mana studi data yang relevan
dan mana data yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif
ini lebih didasarkan kepada tingkat kepentingan dari masalah yang telah
dihadapi dalam penelitian ini. Untuk itu untuk mempermudah penulis dalam
menganalisis hasil penelitian, maka ini akan berfokus terhadap objek

utamanya yaitu tentang laporan keuangan masjid dengan
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mewawancarai pengurus masjid sehingga objek tersebut mendapatkan
informasi mengenai analisis laporan keuangan berdasarkan ISAK 35
terhadap masjid Agung Jeneponto
. Situs dan waktu penelitian

Lokasi dan waktu yang akan dilakukan oleh penulis dalam memulai
sebuah penelitian adalah menemukan lokasi penelitian. Lokasi penelitian
yang dipilih adalah Masjid Agung Jeneponto Karena masjid ini adalah salah
satu masjid terbesar yang ada di Kabupaten Jeneponto dan juga bangunan
masjid besar dengan difasilitasi AC, dan berbagai fasilitas-fasilitas lainnya.
Masijid ini juga sangat ramai di datangi jamaah ataupun pengunjung ketika
waktu shalat jum’at, apalagi daerah masjid ini terdapat UMKM didalamnya.

Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih dua bulan

. Jenis sumber data

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian iini adalah :
1) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut
juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat Up to date
(Sitoyo & Sodik, 2015 : 68). Data primer dalam penelitian ini diperoleh
langsung oleh penulis dari pengurus masjid Agung Jeneponto berupa
hasil wawancara.
2) Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang bukan berasal dari pihak
pertama sebagai media untuk mendapatkan informasi (Sarwono, 2006

: 17). Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini berupa
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catatan keuangan yang dibuat oleh pengurus masjid Agung

Jeneponto.

E. Informan

Informan yang diigunakan dalam penelitian ini adalah :

Table 3.1
Data informan

No

Nama

Pengurus masjid

1 Dr. Hj. Abd Majid MM Ketua

2 | Sulaiman SE,MM Sekretaris
3 | Abdul kadir SE Bendahara
4 | Hj Muh Zaenal Wakil ketua

F. Teknik pengumpulan data

1. Observasi

(Sarwono, 2006: 224) observasi merupakan tindakan membuat

pencatatan secara sistematik berupa peristiwa, perilaku serta objek-

objek, dan kondisi lain yang diperlukan dalam menunjang penelitian.

Mendeteksi korelasi yang kompleks dengan latar belakang menjadi

peran utama dalam melakukan observasi sehingga penulis akan

melakukan pengamatan langsung ke entitas yang menjadi subjek

penelitian yaitu Masjid agung jeneponto dan juga melakukan

pengumpulan data yang di dapat langsung dari lokasi penelitian.
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2. Wawancara

Wawancara
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adalah teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan gambaran langsung terkait permasalahan yang terjadi

pada objek penelitian. Ciri utama dalam wawancara (interview) adalah

percakapan yang dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban

atas pertanyaan tersebut, menurut (Meleong 2012 : 186). Tujuan dari

wawancara ini guna untuk mengenai laporan keuangan yang selama

ini dilakukan pada masjid Agung Jeneponto.dengan mewawancarai

ketua masijid, wakil ketua masjid, bendara masijid sekretaris masjid, dan

beberapa jamaah yang ada di masjid agung jeneponto. Berikut adalah

pertanyaa-pertanyaan yang diajukan kepada pengurus masjid agung

jeneponto adalah sebagai berikut :

Table 3.2

Wawancara pengurus masjid

No

Variable

Pertanyaan wawancara

Pencatatan

a. Siapakah pihak yang bertanggung jawab

dan terlibat dalam pembuatan anggaran dan
pengelolaan keuangan masjid agung
jeneponto

Bagaimana pencatatan transaksi
operasional yang dilakukan di masjid agung

jeneponto?
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C.

Apakah pencatatan akuntansi
menggunakan format yang dirancang

sendiri atau ada format lain ?

Pelaporan

keuangan

o

Laporan keuangan merupakan salah satu
bentuk pertanggung jawaban suatu
organisasi, apakah masjid agung jeneponto
juga membuat laporan keuangan?
Bagaimana cara pelaporan keuangan
masjid agung jeneponto?  Apakah
dilakukan setiap minggu, bulan atau
tahunan?

Apakah ada kendala dalam pembuatan
laporan keuangan ? jika ada, kendala apa
saja yang paling sering terjadi?

Menurut  bapak/ibu apakah penting
dilakukannya pelaporan keuangan?

Dalam akuntansi khususnya organisasi
nonlaba ada landasan yaitu mengatur
tentang pelaporan keuangan yaitu ISAK 35
bahwa organisasi nonlaba juga harus dan
berhak untuk membuat laporan keuangan
dan melaporkan kepada para pemakai
laporan keuangan. Apakah bapak/ibu

mengetahuii tentang ISAK 35?
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3. Dokumentasi

Dokumentasi, dimana  merupakan kegiatan untuk
mengumpulkan informasi langsung dari tempat penelitian dengan
membaca catatan,pernyataan, mapun dokumen-dokumen tertulis
lainnnya. Setelah dikumpulkan, dokumen tersebut dipelajari dengan
cara menganalisis isi dan didokumentasikan dengan membuat catatan-

catatan. (Sarwono, 2006 : 225)

G. Metode analisis data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif, yang dimana penghimpunan data yang digunakan teknik
pengamatan, Tanya jawab serta perlu adanya dokumentasi. Peneliti
menggunakan metode penelitian kkualitatif deskriptif karena ingin
mengetahui, menggambarkan, mengumpulkan, serta menganalisis
laporan keuangan masjid Agung Jeneponto dengan berdasarkan
penyajian laporan keuangan yang sudah didasarkan ISAK 35 dengan
mengumpulkan data secara kualitatif yang telah diperoleh dengan
wawancara dan pengamatan kemudian diuraikan dalam bentuk deskriptif
secara pragmatis sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan, sehingga

dapat ditarik kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum objek penelitian
1. Profil singkat Masjid Agung Jeneponto

Jeneponto adalah salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi
selatan, kabupaten jeneponto Beribukota di jeneponto. Secara
geografis wilayah kabupaten jeneponto ini mengahdap ke sela flores
disebelah selatannya, disebelah utaranya berbatasan dengan
kabupaten gowa, di sisi barat berbatasan dengan kabupaten gowa, di
sisi barat berbatasan dengan kabupatenn takalar sedangkan di sebalh
timur berbatasan dengan kabupaten Bantaeng. Pada tahun 1976
kabupaten jeneponto telah memiliki masjid agung yang cukup megah.
Beralamat di jl. Lanto daeng pasewang, kelurahan Balang toa,
kecamatan Binamu, kabupaten jeneponto, Sulawesi selatan.

Masjid agung ini dibangun diatas tanah wakaf seluas 3,455 meter
persegi dan luas bangunannya 1,200 meter persegi. Bangunan masjid
ini dilengkapi dengan menara tunggal yang mirip dengan mercusuar,
sedangkan hamper seluruh bangunannya di cat dengan warna putih
ditambah lagi dengan halamannya yang cukup luas, nyaman untuk
jamaah yang datang ke masjid ini dengan kendaraan. Bangun masijid
ini juga dibangun dengan dua lantai, ada tangga besar dibangun
sebagai akses bagi Jemaah langsung kelantai dua masijid.

Masjid agung jeneponto juga ini selain sebagai tempat ibadah
masjid ini juga sebagai pusat aktivitas ke-islaman di kabupaten

jeneponto termasuk sholat dua hari raya dan perayaan hari hari besar
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islam, dalam sekali setahun masjid ini juga menjadi tempat pelepasan

dan penyambutan Jemaah haji yang berasal dari jeneponto.

. Visi dan misi

Visi

Mewujudkan masjid agung jeneponto sebagai pusat pembinaan

umat,dakwah dan budaya islam menuju masyarakat yang ramah,

berilmu, dan bertagwa demi kemajuan islam.

Misi

a. Mendorong kebaikan dan mecegah kemungkaran berdasarkan al-
guran al-karim dan as-sunah Rasulullah SAW, dengan cara yang
lebih bijak (al-Hikmah), nasehat yang santun (al-Mau’izhoh
Hasanah), dialog yang lebih beradab (al-jabal bi al-Ahsan)

b. Memberikan pencerahan dan pemberdayaan kepada umat islam
melalui program pendidikan, pelatihan, pengajian, khutbah dan
kajian ilmiah.

c. Memberikan pelayanan dan ketentraman kepada umat islam dalam
mengatasi berbagai persoalan hidup dan kehidupan mereka,
shingga dapat beribadah dan menjalankan ajaran islam sesuai
dengan tuntutan syariah.

d. Meningkatkan mutu pemeliharaan dan pengawalan terhadap
akidah umat islam dari bahaya pemurtadan, aliran-aliran sesat, pola
piker dan gaya hidup yang bertentangan dengan nilai-nilai al-quran

al-sunnah
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3. Struktur organisasi Masjid
a. Penasehat
1) DR. KH. Jumatang, M.Ag
2) H. Bohari Bid, S.sos
3) H.Mangga kulle, Se., M.Si

b. Pengurus harian

Ketua : Dr. Hj. Abdul Madjid, M.Ag
Wakil ketua : Hj. Muh Zaenal
Sekretaris : Sulaiman SE,M.Ag
Bendahara : Abdul Kadir S.SE

c. Bidang-bidang
1) Urusan Ibadah, dakwah dan khatib

a) Saharuddin P., S.Pd., MM
b) Abdurrahman Al Hafidz, S.Pd.,M.Ag
c) Khaerullah sahran Dg tola
d) Muh Nasir, S.Pd.I
e) Hij. Fitriani Mubin, s.Ag
f) Hj. Hasnah Jumatang, BSW
2) Urusan keamanan dan kebersihan

a) H. Pisa Gau Tompo

b) H. Salehuddin

c) Kamaruddin

d) Haryono Rasyid, S.Pt, M.Si
e) Syamsuddin Dg Gassing

f) H.rahman Lawa, S.KM

3) Urusan aset

a) H.Nuralim, SE.,M.A
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b) H. Sinoa Dg lalang

¢) Nasaruddin Dg alle, S.Sos
d) Dra. Hj Sitti Saenab kunnu
e) St.sadariah said

4) Urusan sarana dan prasarana

a) Drs. Muh Arsyad, MM
b) Iskandar Shaleh, S.pd.I
c) M. syukur said

d) Rifai Bulu

e) Muh. Nasir., S.Pd., M.pd
f) Pandi Dg Nyengka

B. Deskripsi Narasumber
Data yang disajikan dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara diuraikan secara deskriptif yang diperoleh hasil wawancara
yaitu jumlah informan dalam penelitian ini adalah 9 dimana merupakan
pengurus dan jamaah masjid Agung Jeneponto agar lebih jelasnya dapat

dilihat dari table berikut :

4.1
Identitas informan

No | NAMA USIA AMANAH PERAN

Dr. Hj. Abd Majid 70 thn Ketua Informan
1

Badaruddin, M.Ag masijid

Sulaiman SE,Mm 50thn Sekretaris Informan
2

Abdul kadir S.SE 40 thn bendahara | Informan
3

Hj. Muh Zaenal 60 thn Wakil ketua | Informan
4




C. Hasil penelitian
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Hasil penelitian perbandingan pencatatan laporan keuangan masjid

Agung Jeneponto sederhana dengan ISAK 35, apakah telah sesuai atau

tidak

Table 4.2

perbedaan laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto dan ISAK 35

laporannya namun
belum sesuai dengan
standar lapoan
keuangan (ISAK 35)
yang memuat asset
lancar, asset tidak
lancar, liabilitas jangka
pendek, liabilitas jangka
Panjang asset netto
tanpa pembatasan dari
pemberi sumber daya
dan asset netto dengan
pembatasan dari

pemberi sumber daya.

dan juga asset neto
Perusahaan. Akun-akun
dalam laporan posisi
keuangan memuat asset
lancar, asset tidak lancar,
liabilitas jangka pendek,
liabilitas jangka Panjang
asset netto tanpa
pembatasan dari pemberi
sumber daya dan asset
netto dengan pembatasan

dari pemberi sumber daya.

Laporan keuangan ISAK 35 Keterangan
Masjid Agung
jeneponto
Laporan posisi keuangan
Masjid agung Jeneponto | Laporan posisi keuangan Tidak
sudah menusun berisi kondisi asset,liabilitas sesuai
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Laporan penghasilan komprehensif

Masjid Agung Jeneponto
tidak membuat laporan
penghasilan yang
menggambarkan
kenaikan dan penurunan

manfaat ekonomi entitas

laporan penghasilan
komprehensif
menggambarkan kenaikan
dan penurunan manfaat
ekonomi entitas nonlaba

yang berasal dari

nonlaba yang berasal penerimaan atau Tidak
dari penerimaan atau pendapatan dan sesuai
pendapatan dan pengeluaran maupun beban
pengeluaran maupun
beban

laporan keuangan perubahan aset neto
Masijid agung jeneponto | Dalam ISAK 35 laporan
belum membuat laporan | perubahan asset neto
perubahan asset neto memuat asset neto tanpa
yang memuat asset neto | pembatasan dari pemberi Tidak
tanpa pembatasan dari | sumber daya dan asset neto sesuai

pemberi sumber daya
dan asset neto dengan
pembatasan dari

pemberi sumber daya

dengan pembatasan dari

pemberi sumber daya

laporan arus kas
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Masjid agung jeneponto
belum membuat laporan

arus kas yang memuat

Dalam ISAK 35 laporan
arus kas dibagi dalam tiga

aktivitas yaitu aktivitas

aktivitas operasi, Operasi,investasi, dan Tidak
aktivitas investasi dan pendanaan. Metode sesuai
aktivitas pendanaan. penyusunan laporan arus

kas dapat menggunakan

dua metode yaitu metode

langsung dan tidak langsung

catatan atas laporan keuangan

Masjid agung Jeneponto | Dalam ISAK 35 catatn atas
belum memuat catatan laporan keuangan
atas laporan keuangan menjabarkan laporan
yang sesuai ISAK 35, keuangan secara terperinci
yang didalamnya catatan A menguraikan
terdapat catatan kebijakan pengungkapan Tidak
AB,CD, danE. yang diwajibkan yang sesuai

menyebabkan catatan B
wajib disajikan. Catatan C,D,
dan E menyediakan
informasi yang dianjurkan
untuk diungkapkan oleh

entitas berorientasi nonlaba.
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Berdasarkan table diatas maka dapat diketahui bahwa pelaporan
keuangan pada Masjid Agung Jeneponto masih belum sesuai dengan
ISAK 35, karena dalam pencatatan laporan keuangannya masih sederhana
yaitu hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas secara manual.
Sehingga pencatatan dan pelaporan yang dibuat tidak berdasarkan ISAK
35. Masjid Agung Jeneponto belum menyajikan laporan penghasilan
komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan asset neto, laporan
posisi keuangan dan juga catatan atas laporan keuangan. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Kadir S,SE selaku
bendahara masjid yang mengatakan bahwa Masjid membuat laporan
keuangan, tapi hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas,
kemudian mengatakan bahwa mereka belum mengetahui serta memahami
ISAK 35, maka dari itu Masjid Agung Jeneponto belum menerapkan

standar sesuai dengan ISAK 35.

Laporan keuangan dibuat oleh Masjid Agung Jeneponto selama

peridoe tahun 2023 dapat dilihat pada table 4.3 — 4.14



Tabel 4.3 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto

Bulan januari 2023
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

20/01/2023 | Saldo januari 2023 Rp 36,198,000
Kotak amal jumat Rp 2,552,000 Rp 38,750,000
Kotak amal harian Rp 1,185,000 Rp 39,935,000
Infag Rp 172,000 Rp 40,107,000
Jumra Rp 50,000 Rp 40,157,000
Top coffe Rp 155,000 | Rp 40,002,000
Wifi Rp 353,000 | Rp 39,649,000
PDAM (juli-september) Rp 1,050,000 | Rp 38,599,000
Perlengkapan Rp 322,000 | Rp 38,277,000
kebersihan

27/01/2023 | Khatib Rp 600,000 | Rp 37,677,000
Muadzin Rp 100,000 | Rp 37,577,000
Petugas parkir Rp 150,000 | Rp 37,427,000
Lainnya Rp 8,196,000 Rp 45,623,000

Tabel 4.4 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan Februari 2023
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

17/02/2024 | Saldo februari 2023 Rp 45,623,000
Kotak amal jumat Rp 2,869,000 Rp 48,492,000
Kotak amal harian Rp 903,000 Rp 49,395,000
Infaq Rp 159,000 Rp 49,554,000
Hamba Allah Rp 50,000 Rp 49,604,000
Tinta print Rp 96,000 Rp 49,508,000
Perbaikan lampu Rp 300,000 Rp 49,208,000
Wifi Rp 353,000 Rp 48,855,000
operasional masijid Rp 11,000,000 | Rp 37,855,000

24/02/2023 | Khatib Rp 600,000 Rp 37,255,000
Muadzin Rp 100,000 Rp 35,155,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 37,005,000
Biaya lainnya Rp 500,000 Rp 36,505,000

Lainnya

Rp 7,741,000

Rp 44,246,000




Tabel 4.5 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto

Bulan maret 2023
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo
24/03/2023 | Saldo maret 2023 Rp 44,246,000
Kotak amal jumat Rp 4,316,000 Rp 48,562,000
Jumrah Basumbul Rp 50,000 Rp 48,612,000
Batong Dg,Dande Rp 400,000 Rp 49,012,000
Operasional masjid Rp11,000,00 Rp 38,012,000
Stand spanduk Rp 2,500,000 Rp 35,512,000
Cuci Ac 8 unit Rp 2,500,000 | Rp 33,012,000
kebersihanan Rp 386,000 Rp 32,626,000
31/03/2023 | Khatib Rp 1,000,000 | Rp 31,626,000
Muadzin Rp 100,000 Rp 31,526,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 31,376,000
Lainnya Rp 4,769,000 Rp 36,145,000
Tabel 4.6 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan April 2023
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo
21/04/2023 | Saldo April 2023 Rp 36,145,000
Kotak amal jumat Rp 3,118,000 Rp 39,263,000
Kotak amal harian Rp 2,466,000 Rp 41,729,000
Infag Rp 82,000 Rp 41,811,000
Hamba Allah Rp 100,000 Rp 41,911,000
Misi Pasaraya Rp 500,000 Rp 42,411,000
Baterai untuk mic Rp 30,000 Rp 42,381,000
Ganti kunci pintu Rp 186,000 Rp 42,195,000
Operasional masjid Rp 11,000,000 | Rp 31,195,000
28/04/2023 | Khatib Rp 1,500,000 | Rp 29,695,000
Muadzin Rp 100,000 Rp 29,595,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 29,445,000
lainnya Rp 6,573,000 Rp 36,018,000
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Tabel 4.7 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan mei 2023

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

19/05/2023 | Saldo mei 2023 Rp 36,018,000
Kotak amal Jumat Rp 2,455,000 Rp 38,473,000
Kotak amal Harian Rp 1,365,000 Rp 39,838,000
Infag Rp 173,000 Rp 40,011,000
Hamba allah Rp 300,000 Rp 40,311,000
Wifi Rp 356,000 Rp 39,955,000
Biaya kebersihan Rp 73,000 Rp 39,882,000
Operasional masjid Rp 11,000,000 | Rp 28,882,000
Perbaikan power Rp 250,000 Rp 28,632,000
Amplifier

26/05/2023 | Khatib Rp 600,000 Rp 28,032,000
Muadzin Rp 100,000 Rp 27,932,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 27,782,000
Biaya lainnya Rp 250,000 Rp 27,532,000
Lainnya Rp 13,872,000 Rp 41,404,000

Tabel 4.8 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan juni 2023
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

23/06/2023 | Saldo juni 2023 Rp 41,404,000
Kotak amal jumat Rp 3,029,000 Rp 44,433,000
Kotak amal harian Rp 829,000 Rp 45,262,000
Infag Rp 300,000 Rp 45,562,000
Panitia Amaliyah Rp 5,429,000 Rp 50,991,000
Ramadan
Kelompok buka puasa | Rp 300,000 Rp 51,291,000
sawal DR,Kholil dkk
Cafe 5 waktu Rp 200,000 Rp 51,491,000
Pisau pemotong Rp 100,000 Rp 51,391,000
rumput
Upah potong rumput Rp 100,000 Rp 51,291,000
Beli air minum Rp 260,000 Rp 51,031,000
Spanduk Idul Adha Rp 300,000 Rp 50,731,000
Operasional masjid Rp 11,750,000 | Rp 38,981,000
Perbaikan kotak amal Rp 200,000 Rp 38,781,000
Perbaikan Ac 2 unit Rp 3,500,000 Rp 35,281,000

30/06/2023 | Khatib Rp 600,000 Rp 34,681,000
Muadzin - -
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 34,531,000
Biaya lain-lain Rp 500,000 Rp 34,031,000
Lainnya Rp 4,681,000 Rp 38,712,000




Tabel 4.9 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
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Bulan juli 2023
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

21/06/2023 | Saldo juli 2023 Rp 38,712,000
Kotak amal jumat Rp 2,615,000 Rp 41,327,000
Kotak amal harian Rp 1,625,000 Rp 42,952,000
Infag Rp 273,000 Rp 43,225,000
Beli air minum Rp 221,000 Rp 43,004,000
Cetak spanduk 2 Bh Rp 600,000 Rp 42,404,000
perlengkapan Rp 150,000 Rp 42,254,000
kebersihan

28/06/2023 | Khatib Rp 600,000 Rp 41,654,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 41,504,000
Biaya lain-lain Rp 200,000 Rp 41,304,000
Lainnya Rp 4,070,000

Tabel 4.10 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan Agustus 2023
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

18/08/2023 | Saldo agustus 2023 Rp 45,374,000
Kotak amal jumat Rp 3,090,000 Rp 48,464,000
Kotak amal harian Rp 1,253,000 Rp 49,717,000
Infag Rp 108,000 Rp 49,825,000
Nurhayati Rp 1,000,000 Rp 50,825,000
Manggasingi
Perbaikan mesin air Rp 150,000 Rp 50,675,000
Operasional masjid Rp 11,750,000 | Rp 38,925,000
Wifi Rp 352,000 Rp 38,573,000
Khitab Rp 600,000 Rp 37,973,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 37,823,000
Lainnya Rp 7,878,000 Rp 45,701,000




Tabel 4.11 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan september 2023
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

22/09/2023 | Saldo september Rp 45,701,000
2023
Kotak amal jumat Rp 2,316,000 Rp 48,017,000
Kotak amal harian Rp 1,208,000 Rp 49,225,000
Asri Dg Sewang Rp 45,000 Rp 49,270,000
Operasional masjid Rp 11,750,000 | Rp 37,520,000
Biaya tebang pohon Rp 2,300,000 | Rp 35,220,000
Perlengkapan Rp 300,000 Rp 34,920,000
kebersihan
Khatib Rp 600,000 Rp 34,320,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 34,170,000
Lainnya Rp 6,099,000 Rp 40,269,000

Tabel 4.12 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan oktober 2023
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

20/10/2023 | Saldo oktober 2023 Rp 40,269,000
Kotak amal jumat Rp 2,408,000 Rp 42,677,000
Kotak amal harian Rp 1,532,000 Rp 44,209,000
Rasyid maro Rp 100,000 Rp 44,309,000
Cafe 5 waktu Rp 100,000 Rp 44,409,000
Asri Dg Sewang Rp 50,000 Rp 44,459,000
Air minum Rp 507,000 Rp 43,952,000
Cetak spanduk Rp 300,000 Rp 43,652,000
Wifi Rp 352,000 Rp 43,300,000
Operasional masijid Rp 11,750,000 Rp 31,550,000

27/10/2023 | Khatib Rp 1,500,000 Rp 30,050,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 29,900,000
Biaya lain-lain Rp 459,000 Rp 29,441,000

Lainnya

Rp 9,320,000
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Tabel 4.13 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan november 2023

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

17/11/2023 | Saldo november 2023 Rp 38,761,000
Kotak amal jumat Rp 3,082,000 Rp 41,843,000
Kotak amal harian Rp 1,453,000 Rp 43,296,000
Asri Dg Sewang Rp 240,000 Rp 43,536,000
Infag Rp 145,000 Rp 43,681,000
Wifi Rp 352,000 Rp 43,329,000
Operasional masjid Rp 11,000,000 | Rp 32,329,000

24/11/2023 | Khatib Rp 1,000,000 | Rp 31,329,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 31,179,000
Lainnya Rp 8,802,000

Tabel 4.14 Laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto
Bulan desember 2023
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

22/12/2023 | Saldo desember 2023 Rp 39,981,000
Kotak amal jumat Rp 2,765,000 Rp 42,765,000
Kotak amal harian Rp 1,796,000 Rp 44,542,000
Hamba allah Rp 152,000 Rp 44,694,000
Asri Dg Sewang Rp 45,000 Rp 44,739,000
Beli air minum Rp 490,000 Rp 44,249,000
Operasional masjid Rp 11,000,000 | Rp 33,249,000
PDAM periode mei- Rp 2,112,000 Rp 31,137,000
oktober
Cetak spanduk Rp 600,000 Rp 30,537,000
Perbaikan pompa air Rp 200,000 Rp 30,337,000
Khatib Rp 750,000 Rp 29,587,000
Petugas parkir Rp 150,000 Rp 29,437,000
Biaya lain-lain Rp 200,000 Rp 29,238,000

Laporan pertanggung jawaban yang dibuat oleh pengurus masjid

Agung Jeneponto menunjukkan bahwa Masjid Agung Jeneponto mencatat

total saldo penerimaan di kurangi pengeluaran maka saldo akhir tahun

2023 yaitu sebesar Rp 29,238,000
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D. Analisis dan interpretasi (pembahasan)

Masijid Agung Jeneponto membuat laporan keuangan yang meliputi
semua kegiatan pemasukan serta pengeluaran yang telah dilakukan.
Namun tidak mnegikuti kepada ISAK 35 yang mengatur mengenai
pencatatan laporan keuangan organisasi honlaba, yang Dimana
oraganisasi nonlaba seharusnya Menyusun laporan keuangan dan
melaporkan kepada pengguna laporan keuangan. Akan tetapi masjid
Agung Jeneponto belum menerapkan ISAK 35.

Masyarakat memberikan Amanah kepada pengurus masjid,
kemudian pengurus masjid memaksimalkan tugasnya, dan pengurus
masjid juga bertanggung jawab dalam hal itu dan pada saat yang sama
Masyarakat juga menyadari bahwa menjaga masjid itu sangat penting,
maka dalam membuat hal tersebut menjadi bentuk kerja sama yang baik
dalam membuat hal tersebut menjadi bentuk kerja sama yang baik dalam
memajukan segala aspek manajemen yang baik sehingga manfaat yang
dirasakan oleh Masyarakat itu sendiri. Berdasarkan standar pencatatan
laporan keuangan organisasi nonlaba yaitu Interpretasi standar akuntansi
keuangan (ISAK nomor 35) yang di lakukan oleh Ikatan Akuntansi
keuangan (IAl) yang Dimana terdapat lima jenis laporan keuangan yaitu:

Laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprhensif,
laporan keuangan perubahan asset netto, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan. Namun terdapat penelitian yang dilakukan oleh
(Widawati, 2021 dan Dwikasmanto, 2022), yang menganalisis laporan

keuangan masjid.
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Hasil wawancara diketahui bahwa pihak Masjid Agung Jeneponto
belum menggunakan ISAK 35 dalam Menyusun laporan keuangan, karena
merekaa belum mengetahui serta memahami mengenai adanya aturan
penyusunan laporan keuangan untuk organisasi nonlaba. Hal tersebut
sama dengan penelitian yang saya lakukan yaitu menganalisis laporan
keuangan masjid berdasarkan dengan standar ISAK 35. Sehingga hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa masjid Agung Jeneponto hanya
melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan kas masuk dan keluar
saja.

Masjid Agung Jeneponto masih menggunakan metode yang
manual atau sederhana dan untuk laporan keuangan berdasarkan ISAK 35
tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba di Masijid
Agung Jeneponto tersebut belum diterapkan karena pengurus masjidnya
belum mengetahui serta memahami hal tesebut yang menjadi factor
pengurus masjid tidak mengikuti standar secara keseluruhan. Dan
pengurus masjid juga beranggapan bahwa pencatatan pemasukan dan
pengeluaran kas itu sudah cukup dalam memberikan informasi keuangan

masjid.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Masjid Agung jeneponto dalam pengelolaan keuangannya
dilakukan oleh beberapa pengurus vyaitu , ketua umum,sekretaris,
bendahara, dan wakil ketua. Pencatatan masjid tersebut dilakukan secara
manual dan dibantu oleh aplikasi Microsoft Word. Masjid ini dalam
menyampaikan laporan keuangannya disampaikan langsung melalui
microfon masjid di hari jum’at dan biasanya setiap hari setelah sholat isya.
Untuk laporan keuangan yang sesuai standar atau ISAK 35belum
diterapkan di masjid tersebut. Hal ini terjadi karena para pengurus masijid
belum mengetahui atau mengenal ISAK 35 itu sendiri, sehinnga sampai
hari ini masjid Agung masih- menggunakan pencatatan yang sederhana.

Secara umum tujuan dalam penyusunan laporan keuangan masjid
tersebut sudah tercapai meskipun informasinya yang telah dibuat belum
mendetail yang dimana laporan keuangan masjid ini hanya menjelaskan
berupa kas masuk,kas keluar, dan saldo akhir saja

B. Saran

Dari hasil penelitian ini sudah dijelaksan diatas, dan diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi masukan kepada peneliti di masa
mendatang terkait laporan keuangan masjid secara lengkap. Maka

terdapat juga beberapa saran juga kepada masjid Agung jeneponto
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1. Agar laporan keuangan masjid diarsipkan atau membuat search
website masjid sehingga peneliti-peneliti  lebih  mudah untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan

2. Agar menetapkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
sebagai pedoman pelaporan keuangan sehingga laporan
keuangannya mudah dipahami, dimengerti dan menjadi penunjang

akuntabilitas dan transparansi masjid
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NO

PERTANYAAN

CODING

1

Bagaimana pencatatan transkip operasional

yang dilakukan di Masjid Agung jeneponto ?

AM, S, AK, MZ

Apakah pencatatan akuntansi menggunakan
format yang dirancang sendiri atau ada format

lain

AM, S, AK, MZ

Siapakah pihak yang bertanggung jawab dan
terlibat dalam pembuatan anggaran dan
pengelolaan  keuanga  masjid  Agung

Jeneponto

AM, S, AK, MZ

Laporan keuangan merupakan salah satu
bentuk pertanggung jawaban suatu
organisasi. Apakah masjid Agung jeneponto

juga membuat laporan keuangan?

AM, S, AK, MZ

Bagaimana cara pelaporan keuangan masijid
agung jeneponto ? apakah dilakukan setiap

minggu/bulan/tahunan ?

AM, S, AK, MZ
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6 Apakah ada kendala dalam pembuatan AM, S, AK, MZ
laporan keuangan keuangan? Jika ada apa
saja kendala yang sering ditemui?

7 Menurut Bapak/Ibu apakah penting AM, S, AK, MZ
dilakukannya pelaporan keuangan ?

8 Dalam akuntansi khususnya organisasi AM, S, AK, MZ

nirlaba ada landasan yaitu mengatur tentang
pelaporan keuangan yaitu ISAK 35 bahwa
oragnisasi nirlaba juga harus dan berhak
untuk membuat laporan keuangan dan
melaporkan kepada para pemakai laporan
keuangan . Apakah Bpaka/ibu mengetahui

tentanglSAK 35 ?

TRANSKIP WAWANCARA

Pengurus Masjid

NO CODING TRANSKIP
AM Pencatatan masjid ini masih
menggunakan pencatatan keuangan
1 yang sederhana

S Sederhana

AK Masih  sederhana  karena  seperti
melakukan pencatatan keluar masuknya

saja

MZ Masih manual
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AM Tidak ada

S Tidak ada

AK Tidak ada rancang hanya memakai
penacatatan biasa dan itu juga biasa
dibantu dengan Microsoft word

Mz Tidak ada

AM semua pengurus masjid bertanggung
jawab atas pengelolaan keuangan masjid

S Semua pengurus

AK Semua pengurus

Mz Pengurus masjid

AM lya ada

S lya ada

AK Yaitu ada

MZ lya ada

AM Dilakukan setiap minggu karena laporan
keuangan disampaikan dihari jum’at saja

S Setiap minggu juga di hitung itu kotak
amal baru dimasukan kedalam buku
harian karena setiap jumat itu dialporkan
hasilnya kalau celengan itu disampaikan
setiap setelah sholat isya

AK Ada mingguan ada bulanan ada triwulan

ada juga per tiga tahunnya ini laporan

keuangan
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MZ Mingguan bulanan ada juga tahunan
AM Lebih banyaknya biasa pengeluaran dari
pada pemasukan kalau yang lain tidak
adaji
S Kalau hal yang lain amaniji
AK Lebih banyak pengeluaran dari
pemasukan
MZ Tidak adaji kendalanya kalau pencatatan
keuanagn itupi biasa kalau lebih banyak
pengeluaran dari pada pemasukannya
AM Penting
S Penting itu
AK Penting karena selain bertanggung
jawab kepada masyarakat bertanggung
jawab juga kepada Allah SWT
MZ Penting to supaya ditau pengeluaran dan
pemasukan ini apakagi ini masjid besar
AM Tidak tau
S Baru dengar
AK Belum tau
MZ Tidak tau
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HASIL SIMPULAN DATA WAWANCARA

Pengurus masjid

1.

AM, S, AK, MZ, “bentuk pencatatan transaksi operasional masjid masih
menggunakan sistem manual/ sederhana
AM, S, AK, MZ “ tidak ada rancangan hanya memakai penacatatan biasa

dan itu juga biasa dibantu dengan Microsoft word

. AM, S, AK, MZ “ semua pengurus masjid bertanggung jawab atas

pengelolaan keuangan masjid

AM, S, AK, MZ “Masjid Agung Jeneponto membuat laporan keuangan
masijid

AM, S, AK, MZ “laporan keuangan Masjid Agung Jeneponto dilakukan
setiap minggu sekali di hari jum’at serta dilaporkan sesudah isya

AM, S, AK, MZ “dalam kendala pelaporan keuangan ini biasanya lebih

banyak pengeluaran daripada pemasukan kalau yang lain tidak ada

. AM, S, AK, MZ ’laporan keuangan sangat penting dilakukan

AM, S, AK, MZ “bahwa pengurus masjid agung jeneponto sepenuhnya

belum mengetahui apa itu ISAK 35
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